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Ringkasan 

 

Pengubahan minyak cengkeh menjadi vanillin dapat dilakukan melalui rute sintesis yang 

terdiri dari beberapa tahap reaksi, yaitu isolasi eugenol dari minyak cengkeh, isomerisasi 

eugenol menjadi isoeugenol, asetilasi isoeugenol menjadi isoeugenil asetat, oksidasi 

isoeugenil asetat menjadi vanillin asetat, dan hidrolisis vanillin asetat menjadi vanillin. Di 

antara 5 tahap reaksi tersebut, 3 tahap awal pada rute tersebut sudah dilakukan penelitian 

sebelumnya, dan optimasi kondisi reaksi oksidasi isoeugenil asetat menjadi vanillin asetat 

menggunakan microwave menjadi titik utama penelitian ini. Optimasi kondisi dilakukan 

melalui reaksi dengan variasi pengadukan, daya microwave, volume hidrogen peroksida, 

konsentrasi hidrogen peroksida, dan waktu reaksi. Setiap percobaan dilakukan duplo, dan 

hasilnya dianalisis menggunakan GC-MS. Hasil percobaan menunjukkan bahwa reaksi 

memerlukan pengadukan 400 rpm, dan di antara 5 daya microwave yang diuji, hanya pada 

daya 264 watt (defross) reaksi oksidasi isoeugenil asetat dapat berlangsung, dan memberikan 

hasil berupa vanillin asetat sebesar 38,18%. Variasi volume oksidator hidrogen peroksida 

dilakukan pada 7 variasi volume, dan memberikan volume optimum pada penggunaan 4 mL 

hidrogen peroksida yang memberikan hasil vanillin asetat sebesar 63,60%. Variasi konsentrasi 

oksidator hydrogen peroksida dilakukan pada 10 variasi konsentrasi, dan memberikan 

konsentrasi hydrogen peroksida optimum pada konsentrasi 37,5 % yang memberikan vanillin 

asetat dengan persentase hasil sebesar 69,29%. Dengan demikian kondisi optimum oksidasi 

isoeugenil asetat menjadi vanillin asetat yang diperoleh yaitu perbandingan komposisi 0,5 g  

isoeugenilasetat, 5 tetes tween 80, volume  hidrogen peroksida  4 mL, konsentrasi hidrogen 

peroksida 37,5%,  daya microwave 264 watt (defross),  dan waktu reaksi 5 menit. Persentase 

vanillin asetat yang diperoleh mencapai 69,29%. 
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